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INTISARI 

 

Asap cair merupakan produk sampingan dari pembuatan arang. proses 

pirolisis pada suhu sekitar 400℃ tanpa adanya oksigen yang kemudian dilanjutkan 

dengan proses kondensasi sehingga menghasilkan asap cair. Asap cair mengandung 

komponen senyawa yang dapat berperan sebagai Repellent seperti fenol, aldehid, 

keton, asam organik, alkohol dan ester. Berbagai komponen asap cair tidak hanya 

berperan sebagai insektisida alami, tapi juga dapat berperan sebagai antioksidan 

dan antimikroba serta memberikan efek warna dan cita rasa khas asap pada produk 

pangan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh asap cair terhadap 

hama pada tanaman cabai (Capsicum frustescens L.) terutama hama kutu daun 

(Aphis gossypii) dan kutu kebul (Bemisia tabaci). Penelitian ini dilakukan 

menggunakan rancangan acak kelompok lengkap dengan dua faktor, yaitu variasi 

konsentrasi asap cair (0%, 10%, 20% dan 30%) dan waktu pengujian minggu 

pertama sampai minggu ke lima.  Hasil berupa asap cair dapat memberikan efek 

Repellent pada hama tanaman cabai dengan pemberian asap cair konsentrasi tinggi. 

Asap cair temprung kelapa yang digunakan menunjukkan adanya senyawa-

senyawa kimia seperti fenol dan asam organik yang berperan dalam menekan 

populasi hama. 
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ABSTRACT 

 

 Liquid smoke is a by-product of charcoal production, generated from a 

pyrolysis process at a temperature of around 400℃ without oxygen, followed by a 

condensation process that produces liquid smoke. Liquid smoke contains various 

compounds that can act as repellents, such as phenols, aldehydes, ketones, organic 

acids, alcohols, and esters. Various components of liquid smoke not only act as 

natural insecticides, but also as antioxidants and antimicrobials, as well as 

providing a distinctive smoky color and flavor to food products. This study was 

conducted to determine the effect of liquid smoke on pests on chili plants (Capsicum 

frustescens L.), especially aphids (Aphis gossypii) and whiteflies (Bemisia tabaci). 

This study was conducted using a completely randomized complete block design 

with two factors, namely variations in liquid smoke concentration (0%, 10%, 20%, 

and 30%) and observation time from the first week to the fifth week. This study 

found that liquid smoke can have a repellent effect on chili plant pests and can 

inhibit the increase in pest populations when using the highest concentration of 

liquid smoke.The coconut shell liquid smoke used in this study was found to contain 

chemical compounds such as phenols and organic acids that play a role in 

suppressing pest populations. 

 

Keyword: Liquid smoke, Aphis gossypii, Bemisia tabaci,Concentration, GC-MS 


